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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kelahiran bayi, mendeskripsikan tingkat
partisipasi pasangan usia subur dalam program metode kontrasepsi jangka panjang dan
mengungkapkan faktor – faktor rendahnya partisipasi pasangan usia subur dalam program
kontrasepsi jangka panjang di Desa Sungai Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Timur.
Penulis menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa angka kelahiran
bayi meningkat. Tingkat partisipasi pasangan usia subur dalam program metode kontrasepsi
jangka panjang masih sangat rendah dan jumlahnya mengalami penurunan, hal ini disebabkan
pasangan usia subur di Desa Sungai Bakau Kecil lebih memilih untuk menggunakan
kontrasepsi non-MKJP (pil dan suntik). Faktornya adalah malu untuk menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP), tidak mendapatkan ijin dari suami, takut ada benda asing
yang masuk dalam tubuh dan terpengaruh oleh orang – orang terdekat.

Kata-kata kunci : Partisipasi, Pasangan Usia Subur (PUS), Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP), Fertilitas.

Abstract

The purpose of this study is to know the birth rate, describe the level of participation of
couples in childbearing age in the program long-term contraceptive methods and reveal the
factors which caused low participation of childbearing couples in long-term contraception
program in Sungai Bakau Kecil, Mempawah Eastern District. The researcher used descriptive
method. The results showed that the birth rate increased. The participation rate of couples in
childbearing age in the program long-term contraceptive method was still very low and the
number decreased, it happened because the couples in childbearing age in Sungai Bakau Kecil
prefer to use non-LTCM contraception (pills and injections). The Factors are : They still feel
embarassed to use a long-term contraceptive method (LTM), They are also not allowed to use
it by  her husband, They are still afraid of strange objects which are entered in their body and
they also get influenced  by the people surrounding.

Keywords: Participation, couples in fertile age, Long Term Contraception Method (LTM),
Fertility.
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A. PENDAHULUAN

Masalah terbesar di Indonesia

bahkan didunia pada saat ini adalah jumlah

penduduk yang terus meningkat setiap

tahunnya. Banyak upaya yang telah

dilakukan untuk mengatasi masalah

pertumbuhan penduduk yang sangat pesat

ini, salah satunya adalah dengan cara

adanya program keluarga berencana (KB)

melalui penggunaan alat kontrasepsi.

Keluarga berencana (KB) merupakan suatu

program pemerintah dengan slogan dua

anak cukup ini dirancang untuk

menyeimbangkan antara kebutuhan dan

jumlah penduduk. Tujuan gerakan KB

Nasional adalah untuk mewujudkan

keluarga kecil bahagia sejahtera yang

menjadi dasar terwujudnya masyarakat

sejahtera melalui pengendalian kelahiran

dan pertumbuhan penduduk Indonesia.

Sasaran gerakan KB Nasional adalah

pasangan usia subur (PUS), generasi muda,

pelaksana KB, pengelola KB, sasaran

wilayah yang memiliki laju pertumbuhan

yang sangat tinggi. Pada saat ini telah

terjadi pengembangan teknologi dalam

bidang kesehatan khususnya untuk alat

kontrasepsi, misalnya sekarang telah ada

alat kontrasepsi jangka panjang dalam

rahim (AKDR) atau intra uterine device

(IUD), metode kontrasepsi jangka panjang

(MKJP) dapat digunakan dalam jangka

panjang mulai dari 3 tahun hingga 10

tahun. Alat jenis ini digunakan dengan cara

memasang di dalam bagian tubuh. Dengan

metode kontrasepsi jangka panjang

(MKJP) dapat mencegah kehamilan dari

90% hingga mencapai 100%. Menurut

Sutrisno (1995:222), ada dua pengertian

partisipasi yakni : pertama, partisipasi

adalah dukungan masyarakat terhadap

rencana/proyek pembangunan yang

dirancang dan tujuannya ditentukan

perencana. Kedua, partisipasi masyarakat

dalam pembangunan, merupakan

kerjasama yang erat antara perencana dan

rakyat dalam merencanakan,

melaksanakan, melestarikan dan

mengembangkan hasil pembangunan yang

telah dicapai.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian

deskriptif denagn pendekatan metode

kualitatif. Hadari Nawawi (2007:33)

mengungkapkan bahwa penelitian yang

bersifat deskriptif, yaitu penelitian yng

dilakukan untuk mengetahui atau

menggambarkan kenyataan dari kejadian

yang diteliti atau penelitian yang dilakukan

terhadap variabel mandiri atau tunggal,

yaitu tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain.

Selain itu, penelitian deskriptif juga

terbatas pada usaha mengungkapkan suatu
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masalah, keadaan atau peristiwa

sebagaimana adanya, sehingga bersifat

sekedar untuk mengungkapkan fakta dan

memberikan gambaran secara objektif

tentang keadaan sebenarnya dari obyek

yang diteliti. Dalam hal ini peneliti

melakukan teknik penelitian lapngan, yang

bertujuan untuk menggambarkan secara

sistematis tentang partisipasi pasangan usia

subur (PUS) dalam program metode

kontrasepsi jangka panjang (MKJP) di

Desa Sungai Bakau Kecil Kecamatan

Mempawah Timur. Disamping itu

penelitian ini juga di dominasi oleh

pendekatan kualitatif.

Teknik Data

1. Observasi

Observasi yaitu teknik mengumpulkan

data yang dilakukan oleh peneliti

dengan mengamati langsung keadaan

lapangan, baik secara subjek maupun

objek.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu

teknik pengumpulan data atau

informasi dengan cara tanya jawab

anatara peneliti dan narasumber untuk

mendapatkan informasi.

3. Dokumntasi

Dokumentasi yaitu merupakan

pengumpulan data berupa gambar

sebagai bukti untuk mendukung

validitas data.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Sungai Bakau Kecil. Desa Sungai Bakau

Kecil merupakan salah satu desa yang ada

di Kecamatan Mempawah Timur

Kabupaten Mempawah. Desa Sungai

Bakau Kecil terdiri dari delapan dusun

yaitu Dusun Senggiring, Dusun Benteng

Raya, Dusun Benteng Timur, Dusun

Sepakat Tengah, Dusun Sepakat Darat,

Dusun Kedaung, Dusun Senambang dan

Dusun konsamsi. Luas wilayah Desa

Sungai Bakau Kecil adalah 17.000 ha.

Jarak Desa Sungai Bakau Kecil dengan

Kecamatan 10 km ditempuh dengan waktu

±20 menit menggunakan roda dua,

sedangkan jarak antara Desa Sungai Bakau

Kecil dengan Kabupaten 9km dapat

ditempuh dengan kendaraan roda dua

dengan waktu tempuh ±15 menit. Pada

tahun 2015 desa ini memiliki total

penduduk desa yang berjumlah 7.013 jiwa

tersebar di delapan dusun. Jumlah seluruh

kepala keluarga terdiri dari 1.711 kepala

keluarga. Jumlah penduduk laki – laki

sebanyak 3.645 dan penduduk perempuan

sebanyak 3.449 jiwa. Mayoritas

matapencaharian masyarakat Desa Sungai

Bakau Kecil adalah sebagai petani, mereka

mengandalkan hasil pertanian untuk

memenuhi kebutuhan sehari – hari. Letak

dan karakteristik wilayah Desa Sungai
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Bakau Kecil yang berada di Kecamatan

Mempawah Timur Kabupaten Mempawah

dengan batas – batas sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan

Kelurahan Pasir Wan Salim dan

Desa Pasir panjang.

b. Sebelah timur berbatasan dengan

Desa parit banjar.

c. Sebelah utara berbatasan dengan

Desa Pasir Palembang dan Desa

Antibar.

d. Sebelah selatan berbatasan dengan

Laut Natuna.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat

bahwa setiap tahunnya jumlah

penduduk di Desa Sungai Bakau Kecil

mengalami peningkatan. Kelahiran

(fertilitas) merupakan salah satu

penyebab terjadinya laju jumlah

penduduk. Kelahiran yang dimaksud

disini hanya mencakup kelahiran

hidup, jadi bayi yang dilahirkan

menunjukan tanda – tanda hidup

meskipun hanya sebentar dan terlepas

dari lamanya bayi itu dikandung.

D. KESIMPULAN

1. Masih banyak pasangan usia subur

(PUS) yang tidak mau

menggunakan alat kontrasepsi

jangka panjang (MKJP). Hal ini

disebabkan karena masih

kurangnya pemahaman tentang alat

kontrasepsi jangka panjang (MKJP)

mereka hanya sekedar mengetahu

jenis – jenis alat kontrasepsi tetapi

belum memahami secara detail.

2. Terdapat beberapa faktor yang

menjadi penghambat dalam

partisipasi pasangan usia subur

(PUS) untuk menggunakan alat

kontrasepsi jangka panjang

(MKJP). Adapun faktor tersebut

adalah adanya rasa malu, tidak

mendapat ijin dari suami, besarnya

rasa takut dan adanya pengaruh dari

orang – orang terdekat.

E. SARAN

Untuk melengkapi hasil penelitian,

maka penulis akan menyampaikan saran

yaitu dalam upaya peningkatan

pengetahuan dan kesadaran pasangan usia

subur (PUS) untuk beralih untuk

menggunakan alat kontrasepsi jangka

panjang (MKJP), dapat dilakukan dengan

cara sosialisasi tentang alat kontrasepsi

kepada pasangan usia subur (PUS) dengan

waktu yang tepat sehingga pengetahuan

dan informasi yang diberikan petugas

kesehatan dapat diterima langsung  ke

pasangan usia subur (PUS).
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